Biormatika : Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan p-1SSN 2580-6335, e-ISSN 2461-3961
Vol. 10 No. 1 Bulan Februari 2024 , Hal. 66 — 75 http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP

Perbedaan Sport Education dan Konvensional Terhadap Motivasi
Mahasiswa Pembelajaran Bola Voli Dalam Kurikulum MBKM

Yudhi Kharisma!®, Fauzan Effendy?, Riki Ramadhan?®, Agi Ginanjar*

Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, STKIP Nahdlatul Ulama Indramayu®?2
yudhikhal2@gmail.com?, fauzaneffendy44@gmail.com?, ramadhan.riki050@gmail.com?,
agiginanjar221208@gmail.com*

*corresponding author

Abstrak
Program studi (prodi) bidang olahraga sudah seharusnya memilih strategi pembelajaran yang
cocok untuk meningkatkan kualitas dari pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Penelitian ini bertujuan ingin menguji perbedaan
pengaruh antara Sport Education (SE) dan konvensional terhadap motivasi belajar mahasiswa.
Metode penelitian menggunakan ekperimen dengan the matching-only posttest-only control
group design. Partisipan yang terlibat didalam penelitian ini sebanyak 78 orang mahasiswa
disalah satu prodi bidang olahraga di Kabupaten Indramayu sebagai sampel menggunakan
teknik convenience sampling. Instrumen penelitian dengan menggunakan SRQ-L untuk
mahasiswa olahraga sebanyak 10 item tes. Teknik analisis data menggunakan deskripsi statisik
dan independent sample t-test. Penelitian ini menyimpulkan terdapat perbedaan pengaruh
antara SE dan konvensional terhadap motivasi belajar mahasiswa dengan SE lebih baik
daripada konvensional. Berdasarkan hasil serta temuan penelitian menyatakan bahwa SE
memberikan hal yang positif untuk pembelajaran bola voli khususnya pada tingkat PT. Serta
sebagai model yang cocok untuk meningkatkan kualitas dari pembelajaran yang sejalan dengan
kurikulum MBKM.
Kata Kunci: Konvensional; Mahasiswa; MBKM; Motivasi; Sport Education
Abstract
Sports study programs should choose appropriate learning strategies to improve the quality of
learning in line with the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) curriculum. This study
aims to examine the difference in the effect of Sport Education (SE) and conventional on the
learning motivation of Higher Education students. The research method used an experiment
with the matching-only posttest-only control group design. The participants involved in this
study were 78 higher education students in one of the sports study programs in Indramayu
Regency as a sample using a convenience sampling technique. The research instrument uses
the SRQ-L for sports program Higher Education students consists of 10 test items. Data
analysis technigques using statistical descriptions and independent sample t-test. This study
concludes that there is a difference in the effect of SE and conventional on the learning
motivation of Higher Education students with SE being better than conventional. Based on the
results and research findings, it is stated that SE provides positive things for volleyball
learning, especially at the Higher Education level. As well as being a suitable model for
improving the quality of learning in line with the MBKM curriculum.
Keywords: sports education; conventional; motivation; higher education students; mbkm
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PENDAHULUAN

Permainan Bola Voli adalah salah satu cabang olahraga yang banyak ditemukan di lingkungan
masyarakat, baik itu di daerah perkotaan maupun di pedesaan. Tingkat kecintaan masyarakat pada
permainan bola voli karena permainan ini cukup mudah untuk dimainkan dan pastinya
menyehatkan. Keterampilan bolavoli adalah adalah permainan memantul-mantulkan bola (to volley)
oleh tangan atau lengan dari dua regu yang bermain di atas lapangan yang mempunyai ukuran-
ukran tertentu. Untuk masing-masing regu, lapangan dibagi dua sama besar oleh net atau tali yang
dibentangkan di atas lapangan dengan ukuran ketinggian tertentu. Permainan bolavoli dimainkan
oleh dua regu, yang masing-masing regu terdiri dari enam orang pemain. Dengan asas gotong-
royong, kesenangan, dan kemampuan fisik, permainan bola voli merupakan suatu alat untuk
meningkatkan kesegaran jasmani, kesehatan Statis, Dinamis, dan prestasi bagi para pemain
(Kharisma, 2019).

Permainan bola voli tidak hanya dimainkan dikalangan masyarakat saja melainkan juga dalam
dunia pendidikan dan masuk dalam kurikulum. Permainan bola voli ini mulai dari tingkatan sekolah
dasar sampai tingkat Pendidikan Tinggi (PT). PT program studi (prodi) bidang olahraga biasanya
mencantumkan mata kuliah pembelajaran bola voli di kurikulumnya. Dimana pembelajaran bola
voli di PT mempelajari tentang bagaimana cara belajar, melatih dan juga bermain bola voli yang
semestinya. Pada pelaksanaanya pembelajaran bola voli ini tidak hanya berupa praktik, melainkan
juga teori yang menjadi suatu cara dalam pelaksanaan pembelajaran bolavoli. Penggunaan serta
pemilihan strategi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran bolavoli menjadikan suatu ciri
khas dari kurikulum yang ada di PT tersebut.

Namun pada pelaksanaanya pembelajaran bola voli di PT tidak semuanya berjalan dengan
lancar, hal ini dikarenakan kurang cocoknya strategi pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran tersebut. Hal ini menjadikan pembelajaran itu kurang berbobot, sehingga menjadikan
mahasiswa kurang tanggap serta kurang aktif dalam pelaksanaanya yang biasanya menggunakan
pembelajaran secara konvensional. Pembelajaran konvensional sering dilakukan pada semua
tingkatan pendidikan dan tidak ada perbedaanya dengan pembelajaran di PT (Junanda, 2021). Lebih
lanjut lagi, pengalaman belajar mahasiswa terlalu dangkal dan kurang memberikan pengalaman
belajar pada tingkatan yang lebih tinggi (Ginanjar et al., 2022). Pembelajaran konvensional
merupakan model atau pendekatan dengan menggunakan drill dan demonstrasi untuk mendapatkan
keterampilan gerak (Budi & Listiandi, 2021). Pada penelitian ini penulis mencoba menerapkan
suatu model pembelajaran yang dirasa cocok untuk meningkatkan kualitas dari pembelajaran
bolavoli. Salah satu model yang akan diterapkan yakni model Sport Education atau yang sering kita
jumpai dengan nama SE. SE memiliki kesamaan dengan apa yang menjadi harapan kurikulum
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Seperti pernyataan yang menyatakan bahwa ada
keterkaitan antara Outcome Based Education (OBE) yang mendasari kurikulum MBKM dengan
implementasi SE pada prodi bidang olahraga (Ginanjar et al., 2022).

SE adalah sebuah model kurikulum yang dapat dikembangkan secara luas oleh guru untuk
digunakan dalam berbagai bentuk aktivitas olahraga (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021), melalui
enam karakteristik: musim, afiliasi, kompetisi formal, acara puncak, penyimpanan catatan, dan
perayaan (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021). Tujuan dari SE agar seseorang yang terlibat dalam SE
akan menjadi sesorang yang memiliki kompetensi berkaitan dengan keterampilan dan pengatahuan
olahraga, menjadi olahragawan yang melek akan olahraga, dan antusias dalam mengikuti kegiatan
olahraga (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021). Sejalan dengan ini tujuan dari SE akan menjadi
seseorang yang literate, enthusiactic, dan competent (Siedentop, 1994; Siedentop et al., 2011). Sifat
yang paling menarik dalam SE adalah berkenaan dengan adanya kegiatan kompetisi atau turnamen
di akhir musim pembelajaran (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021).
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Di Indonesia belum terlalu banyak penelitian SE yang dilakukan di PT hasil penelusuran
hanya tujuh penelitian SE pada PT, tetapi telah menyatakan bahwa SE dapat digunakan dalam
pembelajaran di PT (Effendy & Ramadhan, 2021; Ginanjar et al., 2023; Ginanjar, Mubarok, et al.,
2021a; Purwanto et al., 2014; Slamet, 2018; Slamet et al., 2021; Solihin et al., 2022). Terkait SE
terhadap motivasi di PT sudah dilakukan penelitian tetapi masih ada kekurangan yang mana hasil
penelitian tersebut hanya membahas tentang tingkat motivasi mahasiswa dengan menggunakan SE
berdasarkan peran-peran yang terlibat (Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a), sehingga memiliki
kekosongan apakah SE lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan kepada keseluruhan apa yang telah dipaparkan maka tujuan dari penelitan ini
adalah ingin menguji perbedaan pengaruh antara SE dan konvensional terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

METODE

Metode penelitian menggunakan eksperimen dengan the matching-only posttest-only control
group design (Fraenkel et al., 2012). The matching-only posttest-only control group design dalam
penggunaanya subjek pada setiap kelompok telah dicocokan (pada variabel tertentu) tetapi tidak
ditetapkan secara acak ke dalam kelompok (Fraenkel et al., 2012). Jadi didalam penelitian ini SE
sebagai kelompok eksperimen dan konvensioanal sebagai kelompok kontrol.

Partisipan yang terlibat didalam penelitian ini sebanyak 39 orang mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah kurikulum pada semester tujuh dan 39 orang mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
pembelajaran bola voli pada semester satu. Sehingga total partisipan yang terlibat sebanyak 78
mahasiswa sebagai sampel menggunakan teknik convenience sampling, yang disesuaikan dengan
desain penelitian yang digunakan didalam penelitian ini. Convenience sampling adalah sekolompok
individu yang bersedia diteliti, jadi peneliti memutuskan untuk mempelajari dua atau tiga kelas
sebagai contoh seorang profesor membandingkan reaksi mahasiswa terhadap dua buku teks yang
berbeda di kelasnya (Fraenkel et al., 2012). Jadi sesuai dengan desain dan teknik sampling yang
digunakan kelompok SE atau eksperimen menggunakan kelompok mahasiswa yang mengikuti mata
kuliah kurikulum pada semester tujuh dan kelompok konvensional atau kontrol menggunakan
kelompok mahasiswa yang mengikuti mata kuliah pembelajaran bola voli pada semester satu.
Pemilihan kedua kempolok penelitian juga didasarkan kepada arahan dari kedua dosen mata kuliah
yang disertai dengan izin dari ketua prodi.

Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam pemberian perlakukan sebanyak 15 kali
pertemuan. Program SE menggunakan musim SE bola voli dengan tiga fase yaitu: skill/ tactical
development, inter/ intra team games with practices, dan postseason (Ginanjar, Kharisma, et al.,
2021; Ginanjar, Mubarok, et al., 2021b). Sesuai karakteristik SE dengan adanya peran yang terlibat
yaitu: pelatih, manajer, pemain (in the team roles) dan wasit, pencatat pertandingan, dan publikasi
(out the team roles) (Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a). Sedangkan konvensional dengan
menggunakan kebiasaan mengajar dosen dalam mengajar mata kuliah pembelajaran bola voli
dengan adanya pemberian materi, latihan gerak dasar, latihan, taktik, dan game. Untuk perbedaan
program kedua kelompok penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Program Kelompok Penelitian

SE .
Pertemuan - Konvensional
Fase Materi
1 Skill/ e Pengantar permainan bola voli ~ Perkenalan permainan bola
tactical ¢ Identifikasi pelatih, manajer, voli

wasit, pencatat pertandingan,
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development

publikasi, dan pemain
e Pemilihan tim dan nama tim
e Aturan peran dan kontrak
peran
¢ Peraturan pertandingan

2 In the team roles e Pendahuluan
e Latihan tim Berbaris, berdoa, tujuan
e Service belajar
Out the team roles o Inti
 Membuat peraturan Melakukan ~ servis  atas
pertandingan ) biasa dan float
e Membuat lembar pertandingan
e Merekam kegiatan tim e Penutup _
e Membuat berita Evaluasi pembelajaran dan
berdoa
3 In the team roles ¢ Pendahuluan
e Latihan tim Berbaris, berdoa, tujuan
e Passing belajar
Out the team roles o Inti
» Membuat peraturan Melakukan passing bawah
pertandingan i dan atas secara individu
e Membuat Iem_bar pe_rtandmgan dan kelompok
e Merekam kegiatan tim
e Membuat berita o Penutup
Evaluasi pembelajaran dan
berdoa
4 In the team roles e Pendahuluan
e Latihan tim e Berbaris, berdoa, tujuan
e Spike belajar
Out the team roles o Inti
» Membuat peraturan Open spike, quick spike,
pertandingan . semi ball dan timming ball.
e Membuat lembar pertandingan
e Merekam kegiatan tim * Penutup _
e Membuat berita Evaluasi pembelajaran dan
berdoa
5 In the team roles ¢ Pendahuluan
e Latihan tim Berbaris, berdoa, tujuan
¢ Blocking belajar
Out the team roles o Inti
» Membuat peraturan Block 1v1, block 2v1 dan
pertandingan _ block 3v1
e Membuat lembar pertandingan
e Merekam kegiatan tim ¢ Penutup_ _
e Membuat berita Evaluasi pembelajaran dan
berdoa
6 Inter/ intra In the team roles e Pendahuluan
team games e Latihan strategi permainan Berbaris, berdoa, tujuan

bola voli
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10

with
practices

e Pertandingan dalam tim

Out the team roles

e Membuat peraturan
pertandingan

e Membuat lembar pertandingan

e Merekam kegiatan tim

e Membuat berita

belajar

e Inti
Game situation servis &
passing (tanpa spike &
block)
Semi game

e Penutup
Evaluasi dan berdoa

In the team roles

e Pendahuluan

e Latihan strategi permainan Berbaris, berdoa, tujuan
bola voli belajar

e Pertandingan dalam tim o Inti

Out the team roles N .

Game situation  servis,

¢ Membuat peraturan passing, spike & block
pertandingan

e Membuat lembar pertandingan Full Game 4v4

e Merekam kegiatan tim e Penutup

e Membuat berita Evaluasi dan berdoa

UTS mengumpulkan hasil kerja UTS

sebelum uTsS dan tetap

menjalankan pembelajaran

In the team roles

e Latihan strategi permainan
bola voli

¢ Pertandingan dalam tim

Out the team roles

¢ Membuat peraturan
pertandingan

e Membuat lembar pertandingan

e Merekam kegiatan tim

e Membuat berita

In the team roles e Pendahuluan

e Latihan strategi permainan Berbaris, berdoa, tujuan
bola voli be|ajar

e Pertandingan dalam tim o Inti

Out the team roles Game situation  servis,

* Membuat peraturan passing, spike & block
pertandingan

e Membuat lembar pertandingan Full Game 6v6

e Merekam kegiatan tim e Penutup

e Membuat berita Evaluasi dan berdoa

In the team roles e Pendahuluan

e Latihan strategi permainan Berbaris, berdoa, tujuan
bola voli belajar

e Pertandingan dalam tim o Inti

Out the team roles
e Membuat peraturan

Full Game 2 winning set
e Penutup
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pertandingan Evaluasi dan berdoa
e Membuat lembar pertandingan
e Merekam kegiatan tim
e Membuat berita
11 Postseason  Technical meeting e Pengundian  tim dan

perangkat pertandingan
e Menggunakan babak knock
out
12 Turnamen akhir musim o Kompetisi 8 besar bagan A
13 Turnamen akhir musim o Kompetisi 8 besar bagan B
14 Turnamen akhir musim e Semi final bagan A & B
15 e Final e Juara 3 dan Final
e Perayaan dan penghargaan e Close Ceremony

Instrumen penelitan dengan menggunakan Learning Self-Regulation Questionnaire (SRQ-L)
untuk mahasiswa olahraga dengan dua sub skala: autonomous regulation dan controlled regulation
sebanyak 10 item tes dengan NFI = 0,83, PNFI = 0,62, CFI = 0,91, IFI =0,91, RFI =0,77, GFI =0,86,
dan AGFI = 0,78 dengan nilai reliabilitas pada autonomous regulation 0,86 dan controlled
regulation 0,78 (Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a). Untuk bentuk instrumen penelitian dapat di lihat
pada Gambar 1.

Save aka Sevpartisipam ahtif dalam setiap perkodiahan Karema save et ine sdalah cats yang baik

uetub mentnghathan keterampelan dan pemahsman say s dalem perbulisfian
STh ™ | wi [cn] [® SH SHS |
2. Saye gl berpartisipan skl dalem setap perbulinhan. Karena helajar setiap mans hulish denges bak
slalnh bagian persiay S menjadl seorang adli dalam sdmu olabraga
(570 m | (50 | [B] () S8s |
Saye cendirietg mengihit stian dosen sava uetub sctiap pordulishan Kervns perting bag sava utiioh,
melahousann a dengas baik
st [m] [sw] [ca] [#] sh s |
4 Alasss halves saya skan tmes verpertuss pemsabaman & hetossmpiban dalam perkadiban. Koo
menank sutud mempelaan lebih kgl tentang setiep ouare hadsak
STh r,“‘ | w on | ‘ 0 | EN [Sis ‘
Alasas bahws saya akan serus memperhies pemahamen dan kKeserampian perkolibae Karena iy
meoupshas tatangas wmuk beasr benar memaham ape vang ek sadeng dan senap mata bibah
Sih s | 0 B [37] B sus |

0. Says skan berpartsaipan skt dalam setiap perhaliahas Karens soys shan mevass Burul tesstang Jdin siys
Jika sava deh mempclgan scusp porbulishan

518 [Ta] nB (e8] [} S8 [sas |

Sove candorimg mnphon saras dosemn savs anndk wsap porbelishan Karmae snvs akan mendapathan

nilal bagass pA s sava melabsban apu yaey dosen secandsn
fm] [m] [xs] (] [s] [=] [se8]
A Swye cendorung mengikm sarae dosen siye ek setiap perbuliahan Raresa leboh sudah eselabukan
spe yany dgerinaaddon bopals wya daripads memibkarkanmya
[ [T ] i o] [] sa | [s8s]

). Saye cenderus | sarmt Sooen sy s ustub setiop perhulinhan Karena sava munghon shan meraw

rersatah jika waye prmarchi sarmn dosen sine
570 | [T8] B | (o | 7] 58 | [sBs ]

10 Alasas halns cayu sl teres menperbom pemahamas dao keterangdlen porkaliaben Katers savs shan

mersa banges jIhs sy a terus memperdalam setiap sata bulish

G (] 50 on | ) 58 | [Sus]

Gambar 1. SRQ-L Untuk Mahasiswa Olahraga
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Teknik analisis data menggunakan deskripsi statisik untuk mengetahui rata-rata dan simpanga
baku setiap kelomppok penelitian dan untuk mengetahui tujuan penelitian menggunakan independent
sample t-test. Semua prosedur analisis data mengguanakan bantuan SPSS mengikuti tata cara
perhitungan menurut Ginanjar (2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut akan dijelaskan hasil dan pembahasan berdasarkan kepada tujuan penelitian yang
ingin menguji perbedaan pengaruh antara SE dan konvensional terhadap motivasi belajar
mahasiswa..

Hasil
Dari hasil yang didapat rata-rata motivasi SE sebesar 5,62 dan simpangan baku sebesar 0,87.
Sedangkan rata-rata konvensional sebesar 5,02 dan simpangan baku sebesar 0,43 yang dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi data
Varibel Rata-Rata Simpangan Baku
SE 5,62 0,87
Konvensional 5,02 0,43

Hasil analisis data terkait tujuan penelian ingin menguji perbedaan pengaruh antara SE dan
konvensional terhadap motivasi belajar mahasiswa didapat nilai thiwung Sebesar 3,95 dengan Sig.
sebesar 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan pengaruh antara SE dan konvensional terhadap
motivasi belajar mahasiswa dengan SE lebih baik daripada konvensional. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Tabel 3.

2.
Tabel 3. Uji Independent Sample t-test
Varibel thitung Sig.
Motivasi 3,95 0,00 < 0,05
Pembahasan

Hasil dari penelitian ini dapat mendukung literatur yang ada yang mana tingkat motivasi
belajar mahasiswa sesuai dengan peran-peran yang terlibat memberikan dampak yang positif dengan
menggunakan SE. SE memberikan dampak yang positif pada motivasi mahasiswa sesuai peran yang
didapat (Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a). Hasil penelitian tersebut hanya dilakukan pada satu kelas
penelitian dan tidak dibandingkan dengan adanya pembanding sehingga penelitian ini menegaskan
bahwa SE memang memberikan dampak motivasi yang positif dan juga lebih baik dibandingakan
dengan konvensional. Selain itu hasil penelitian ini juga menambah referensi bahwa SE dapat
digunakan pada tingkat PT (Ginanjar et al., 2023; Ginanjar, Mubarok, et al., 2021a; Purwanto et al.,
2014; Slamet, 2018; Slamet et al., 2021; Solihin et al., 2022). Kemudian bahwa SE dapat
memfasilitasi motivasi (Hastie et al., 2014),

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa SE lebih efektif mendorong mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pelatihan bola voli. Hal ini dikarenakan penggunaan SE pada kompetisi
formal berdampak pada pembelajaran. Dalam kompetisi ini, mahasiswa bersaing untuk menjadi
juara. Selain itu, SE dinilai unggul karena pertandingan kejuaraan diadakan pada akhir kompetisi.
Di akhir permainan, kelompok yang keluar sebagai pemenang akan mendapatkan hadiah. Kegiatan
pembelajaran pada model ini tidak terlalu menyulitkan siswa berbeda dengan model konvensional,
pelaksanaannya dipimpin oleh guru dan tidak ada kompetisi formal dalam proses pembelajaran
permainan bola voli (Titih et al., 2023).
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Hal lain yang dapat membedakan hasil penelitian adalah jika dilihat dari karakteristik SE dan
model tradisional. Ada enam karakteristik: musim, afiliasi, kompetisi formal, acara puncak,
penyimpanan catatan, dan perayaan (Ginanjar, Kharisma, et al., 2021). Dari keenam karakteriktik
tersebut dapat kita simpulkan bahwa SE merupakan suatu model yang dapat mengembangkan
berbagai aspek dalam diri mahasiswa, mulai dari keterampilan gerak, interaksi sosial, berlomba-
lomba, menjadi pengelola pertandingan dan tanggungjawab. Tingkat keberhasilan SE ketika mereka
dapat terus berpartisipasi bersama teman sepanjang musim (Hastie et al., 2016), dan efektif dalam
memenuhi psikologis dasar siswa (Knowles et al., 2018), dan motivasi siswa lebih baik setelah
diberikan SE daripada sebelumnya (Ramadhan & Effendy, 2021). Sehingga mahasiswa dapat
termotivasi untuk melakukan yang terbaik dan menjadikan mahasiswa yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan konvensional atau tradisional mempunyai karakteristik yang lebih
monoton, apalagi jika pengajarnya kurang kreatif. Hal itu disebabkan karena model tradisional lebih
cenderung guru lebih aktif dari pada siswa (Hartono et al., 2014).

Berdasarkan hasil serta temuan maka SE memberikan hal yang positif untuk pembelajaran
bola voli khususnya pada tingkat PT. Serta sebagai model yang cocok untuk meningkatkan kualitas
dari pembelajaran di PT yang sejalan dengan kurikulum MBKM. Karena dengan enam karakteristik
yang ada didalam SE sesuai dengan keterkaitan dengan adanya peran-peran mahasiswa yang dapat
menjalankan industri olahraga seperti peran pelatih dan wasit yang menjadi peran yang telah
berkembang sebagai sebuah profesi dibidang olahraga. Sejalan dengan prinsip OBE sebagai dasar
kurikulum MBKM terkait dengan kejelasan, desain, kesempatan, dan harapan (Spady, 1988, 1995).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan terdapat perbedaan pengaruh antara SE dan konvensional
terhadap motivasi belajar mahasiswa dengan SE lebih baik daripada konvensional. Sehingga
mahasiswa dapat termotivasi untuk belajar dan menjadi lebih aktif. Rekomendasi bagi pengajar atau
dosen bahwasanya pemilihan suatu model sangat berpegaruh terhadap motivasi belajar bagi
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran bola voli. Penerapan model SE dirasa lebih baik
dibandingkan dengan model konvensional terhadap motivasi belajar mahasiswa pada permainan
bola voli. Bagi mahasiswa itu sendiri diharapkan terus memupuk rasa semangat belajar dan
meningkatkan motivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mahasiswa yang memiliki
motivasi tinggi dapat mengembankan dan meningkatkan kualitas dari pendidikan itu sendiri
khususnya dalam olahraga bola voli.
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